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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perlindungan 

Hukum terhadap Hak Cipta Fotografi Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Perspektif 

Fiqh Siyasah (Studi Kasus di Indonesia), maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perlindungan hukum terhadap hak cipta fotografi 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta telah diatur secara komprehensif, baik 

melalui perlindungan preventif maupun represif. 

Perlindungan preventif diberikan melalui pengakuan 

karya fotografi sebagai ciptaan yang dilindungi, 

pemberian hak moral dan hak ekonomi kepada pencipta, 

serta pengaturan mengenai penggunaan karya yang harus 

memperoleh izin dari pemegang hak cipta. Adapun 

perlindungan represif diberikan melalui mekanisme 

penyelesaian sengketa perdata, pidana, maupun alternatif 
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penyelesaian sengketa. Pelanggaran hak cipta fotografi 

seperti penggunaan foto tanpa izin, penggandaan, 

penyebarluasan, dan pemanfaatan untuk kepentingan 

komersial dapat dikenakan sanksi sesuai ketentuan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014. Namun 

demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 

pelanggaran hak cipta fotografi, terutama di media digital 

dan media sosial, yang menunjukkan bahwa efektivitas 

penegakan hukum masih perlu ditingkatkan. 

2. Ditinjau dari perspektif Fiqh Siyasah, perlindungan hak 

cipta fotografi sejalan dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam, khususnya prinsip keadilan (al-'adl), kemaslahatan 

(al-maṣlaḥah), amanah, dan perlindungan hak milik (ḥifẓ 

al-māl). Karya fotografi dipandang sebagai hasil usaha 

dan kreativitas intelektual yang memiliki nilai ekonomi 

sehingga termasuk harta yang wajib dilindungi. 

Penggunaan karya fotografi tanpa izin merupakan bentuk 

kezaliman karena merugikan hak ekonomi dan hak moral 

pencipta. Oleh karena itu, keberadaan Undang-Undang 
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Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dapat 

dipandang sebagai bentuk siyāsah syar‘iyyah, yaitu 

kebijakan negara yang bertujuan mewujudkan 

kemaslahatan, menjaga hak-hak masyarakat, serta 

mencegah terjadinya kerugian dan ketidakadilan dalam 

bidang ekonomi kreatif. Dengan demikian, perlindungan 

hak cipta fotografi tidak hanya memiliki landasan hukum 

positif, tetapi juga memiliki legitimasi dalam hukum 

Islam. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah dan aparat penegak hukum, perlu 

meningkatkan efektivitas penegakan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta melalui 

pengawasan yang lebih optimal terhadap pelanggaran hak 

cipta fotografi, khususnya yang terjadi di media digital 

dan platform media sosial. Selain itu, diperlukan 

sosialisasi yang lebih luas kepada masyarakat mengenai 
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pentingnya menghormati hak cipta sebagai bagian dari 

hak kekayaan intelektual. 

2. Kepada para fotografer dan pelaku industri kreatif, 

disarankan untuk lebih aktif melindungi karya yang 

dihasilkan dengan melakukan pencatatan hak cipta, 

menggunakan lisensi yang jelas, menyimpan bukti 

kepemilikan karya, serta memanfaatkan jalur hukum 

apabila terjadi pelanggaran terhadap hak cipta yang 

dimiliki. 

3. Kepada masyarakat dan pengguna media digital, 

hendaknya lebih meningkatkan kesadaran hukum dengan 

tidak menggunakan, menggandakan, atau 

menyebarluaskan karya fotografi milik orang lain tanpa 

izin. Penghormatan terhadap hak cipta merupakan bentuk 

penghormatan terhadap hasil karya dan hak milik orang 

lain, baik menurut hukum positif maupun menurut ajaran 

Islam. 

4. Kepada akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian mengenai hak cipta 
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fotografi dengan mengkaji implementasi perlindungan 

hak cipta di era kecerdasan buatan (artificial intelligence), 

media sosial, dan perkembangan teknologi digital lainnya, 

sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu hukum dan Fiqh Siyasah di masa 

mendatang. 
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